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PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkanhasilpenelitiandanpembahasansebelumnya, makaadabeberapakesimpulan yang dapatdiambildaripenelitian yang berjudul “Perane-Courtdalammewujudkanpenyelenggaraanperadilan yang sederhana, cepatdanbiayaringanpadatingkat banding medan ”yaitu : 
1. Perane-Court (The Electronics Justice System)dalam proses beracara di PengadilanTinggi (tingkat banding) Medan inidapatdikatakansudahberjalandenganbaiksebagaimanaPeraturanMahkamahAgungRepublik Indonesia (Perma) Nomor1 Tahun 2019 danjugaPeraturanMahkamahAgungRepublik Indonesia (Perma) Nomor7 Tahun 2022. Hal inidapatdilihatdariadanyapenerapanbaikdari proses administrasihinggakepersidangan yang sudahberjalansesuaiperaturan. 
2. PenerapanPeraturanMahkamahAgungRepublik Indonesia (Perma) Nomor7 Tahun 2022 di PengadilanTinggi (tingkat banding) Medan pada proses e-Litigasiini yang seharusnyapadaperaturanapabiladalampendaftaranperkaraolehpencarikeadilandilaksanakanmelaluie-Court (The Electronics Justice System)maka proses e-Litigasijugaberjalanmenggunakane-Court (The Electronics Justice System).
3. Namundemikianpadafakta di lapanganuntukbeberapa proses e-Litigasi yang seharusnyasudahdilaksanakansecaraelektronikinimasihterdapatkendala minor sehinggamasihdilaksanakansecara manual, kendalatersebutdikarenakanmasihkurangnyapengetahuanpenggunalayanantentangteknologiinformasi. Sehinggapadapenerapane-Litigasibelummaksimaldalampengimplementasiannya.
4. Dampakterhadappencarikeadilan yang beracara di PengadilanTinggi (tingkat banding) Medan apabiladitinjaudarisegiasassederhana, cepat, danbiayaringantelahterealisasikarena proses beracaramenjadilebihsingkatdantidakmemakanwaktu yang lama namunjugatidaktergesagesadalam proses beracaranyakarenasudahdilaksanakansecarae-Court (The Electronics Justice System). Selainitubiaya yang harusditanggungolehparapencarikeadilanjugadirasalebihringankarenabiayapemanggilaninidilakukanmenggunakanalamatelektronik e-mail danakune-Court (The Electronics Justice System)untukPenggugat/PemohondansurattercatatuntukTegugat/Termohon. SurattercatattersebutdiatursebagaimanaterdapatdalamMoUantaraMahkamahAgungRepublik Indonesia RI dan PT Pos Indonesia Persero. 
5. Dengandemikian proses beracara yang dilaksanakanmelaluibeberapatahapan, mulaidaripendaftaran(e-Filling), pembayaran(e-Payment), pemanggilan(e-Summons)sampaipadatahapanpersidangan yang dimulaidaripengajuanpermohonan banding, pembayaranbiayaperkara, pembuatanakta banding, penyerahanmemori banding, penyerahankontramemori banding, pemeriksaanberkas, pembacaanputusan banding hinggapengirimansalinanputusankePengadilan Tingkat Pertama (PengadilanNegeri) di wilayahhukum Sumatera Utara sudahberjalansesuaiPeraturanMahkamahAgungRepublik Indonesia baikdariPeraturanMahkamahAgungRepublik Indonesia (Perma) Nomor1 Tahun 2019 tentangAdministrasiPerkaradanPersidangan di PengadilanSecaraElektronikdanPeraturanMahkamahAgungRepublik Indonesia (Perma) Nomor7 Tahun 2022 tetangPerubahanAtasPeraturanMahkamahAgungRepublik Indonesia (Perma) Nomor1 Tahun 2019 TentangAdministrasiPerkaradanPersidanganSecaraElektronik.
B. Saran
Adapunpadapenulisaniniadabeberapa saran yang inginpenulissampaikandalampenelitianini, antara lain adalah:
1. KepadaparaaparaturpenegakhukumyaituPengadilanTinggi (tingkatbanding) Medan dalamupayamensosialisasikan e-Court (The Electronics Justice System) sertafitur-fiturnyadalam proses beracaralebihdimaksimalkanlagi, danlebihtegasterkaitterlaksananyapersidangan (e-Litigasi), agar nantinyauntukpenguna e-litigasikedepannyadapatmengalamipeningkatan, dantentunyapengimplementasianPeraturanMahkamahAgungRepublik Indonesia inidapatdilaksanakansecaramaksimal. 
2. Kepadaparapencarikeadilandisarankanuntukmeningkatkanliterasidigitalnya, aktifmemanfaatkanberbagai platform digital pengadilanseperti website atauaplikasiuntukmengaksesinformasidanmemantauperkembangankasus, sertatidakraguuntukbertanyalangsungkepengadilanjikaadakendalapemahamanterkaitteknologi. Selainitu, pentinguntuktetapmemahamibahwateknologiadalahalatbantu, dankeadilantetapbergantungpadaputusan hakim yang berbasishukum, sertamemastikan data danidentitaspribaditerlindungi di ruang digital. 
3. Kepadaaparaturpenegakhukumdanparapencarikeadilan agar selalumemupukpengetahuantentangteknologiinformasi (TI) danterusbelajar, mengikutiperkembanganteknologikarenaperkembanganteknologiinformasi (TI) terusberlanjut, membawatantangandanpeluangbaru. Denganpengelolaan yang bijak, teknologiinformasi (TI)  dapatmenjadikekuatan, kemudahandalampendorongkemajuandankesejahteraanmasyarakat. 
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